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KEMANDIRIAN BELAJAR DITINJAU DARI MINAT BELAJAR DAN 
PERSEPSI TERHADAP KETERAMPILAN MENGAJAR DOSEN PADA 
MATA PENGANGGARAN PERUSAHAAN PROGRAM STUDI 
PENDIDIKAN AKUNTANSI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) pengaruh minat  belajar terhadap 
kemadirian belajar pada mata kuliah penganggaran perusahaan mahasiswa angkatan 
2014/2015, 2) pengaruh Persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen terhdap 
kemandirian belajar pada mata kuliah penganggaran perusahaan mahasiswa angkatan 
2014/2015, 3) pengaruh minat belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar 
dosen terhadap kemandirian belajar. Metode penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa  Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014/2015 .Teknik pengambilan 
sampel dengan penelitian populasi dikarenakan populasi dibawah 100. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode Angket dan metode dokumentasi. Uji 
prasyarat Analisis menggunakan uji normalitas, dan uji Regresi linier berganda. 
Teknik analisis data menggunakan uji t dan uji f. Hasil analisis data dan pembahasan 
disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh Minat belajar tehadap kemandirian belajar 
penganggaran perusahaan, Berdasarkan Uji t diperoleh, thitung>ttabel = 2,116 > 2,007 
dan nilai signifikasi 0,05, yaitu 0,065, 2) Terdapat pengaruh persepsi kemandirian 
mengajar dosen terhadap kemandirian belajar penganggaran perusahaan Berdasarkan 
Uji t diperoleh, thitung>ttabel = 2,336 > 2,007dan nilai signifikasi 0,05, yaitu 0,0107, 3) 
Ada pengaruh minat belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen 
terhdap kemandirian belajar penganggaran perusahaan Berdasarkan Uji f diperoleh 
nilai fhitung<ftabel =13,704 < 3,15 4) Variabel minat belajar memberikan sumbangan 
efektif sebesar 20,2078%, variabel Persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen 
memberikan sumbangan efektif sebesar 14,7376%  5) Variabel minat belajar 
memberikan sumbangan relatif sebesar 57,7365%, variabel persepsi terhadap 
keterampilan mengajar dosen memberikan sumbangan relatif sebesar 42,1074%. 
 
 
Kata kunci :Minat belajar, Persepsi terhadap Keterampilan mengajar dosen,       






This study aimed to determine: 1) the effect of learning interest towards learning 
independence in company budgeting subject students of 2014/2015 , 2) The 
perceptual effect of lecturer teaching pattern in company budgeting subject towards 
student of 2014/2015, 3) The effect of learning interset and perception of lecturer 
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teaching pattern towards learning independence. This research method is quantitative 
associative. The population in this study were students of Accounting Education 
program Muhammadiyah University of Surakarta of2014/2015. The sampling 
technique use population study because the population below 100. Data collecting 
technique use questionnaires and documentation methods. Prerequisite test analysis 
using normality test, and multiple linear regression. Data were analyzed using t test 
and f test. The results of data analysis and discussion concluded that: 1) There is 
learning interest effect towards learning independence in company budgeting subject, 
obtained by t test, t count> t table = 2.116> 2.007 and  significance value 0.05, which 
is 0.065, 2) There is a perceptual effect of teaching pattern towards learning 
independence in company budgeting subject, obtained by t test, t count> t table = 
2.336> 2,007 and significance value of 0.05, which is .0107, 3) There is an effect of 
learning interest and perception on lecturer teaching patterns towards learning 
independence company budgeting subject. Based on f Test obtained value of Fcount 
<F table = 13.704 <3.15 4) variable of learning interest provide effective contribution 
of 20.2078%, variable of perception towards lecturer teaching pattern provide 
effective contribution of 14.7376% 5) Variable of learning interest provide relative 
contribution of 57.7365%, variable of perceptions towards lecturer teaching skills 
provide relative contribution of 42.1074%. 
 







Keberhasilan pendidikan dapat tercapai oleh suatu bangsa apabila 
masyarakat bangsa tersebut mau berusaha dan meningkatkan mutu pendidikan 
bangsa itu sendiri. Pemerintah mengatur dan membuat mutu pendidikan di 
Indonesia lebih baik, terutama pendidikan formal. Untuk menghasilkan 
manusia yang berkualitas, proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh berhasil 
atau tidaknya suatu pembelajaran. Keberhasilan suatu pendidikan dipengaruhi 
oleh kemandirian belajar para peserta didik. Kemandirian merupakan faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Peranan kemandirian 
tidak diragukan dalam belajar. Banyak anak dengan inteligensi yang rendah 
disebabkan tidak ada kemandirian dalam belajar. Menurut  Mudjiman (2007: 1) 
“Belajar mandiri adalah kegiatan aktif, yang didorong oleh motif untuk 
menguasai sesuatu kompetensi dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 
kompetensi yang telah dimiliki”. Perubahan energi dalam diri seseorang 
berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang 
mempunyai  tujuan tertentu dari keaktivitasanya, maka seseorang mempunyai 
kemandirian belajar yang kuat untuk mencapianya. 
Kemandirian belajar sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai kemandirian dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan 
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dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Menurut Sutarno (2005:160) 
“Mandiri mengandung pengertian sanggup atau mampu berdiri sendiri, bekerja 
sendiri dan melaksanakan semua kegiatan dengan baik”. Seseorang yang 
melakukan aktivitas belajar secara terus menerus tanpa kemandirian dalam 
belajar dari dalam dirinya tidak akan mempunyai rasa percaya diri yang sangat 
penting dalam aktivitas belajar. Namun, seseorang yang mempunyai keinginan 
untuk belajar mandiri, akan lebih percaya diri dalam melakukan aktivitas 
belajar. Oleh karena itu, kemandirian belajar diperlukan bila ada faktor yang 
mendukungnya sebagai subjek belajar.  Apabila kemandirian belajar seseorang 
tinggi maka otomatis akan meningkatkan prestasi belajarnya. Namun pada 
kenyataanya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada mata kuliah Penganggaran Perusahaan peran 
dari seluruh komponen yang dibutuhkan dalam mencapai kemandirian belajar 
yang tinggi dirasa kurang. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor, yang 
pertama faktor dari diri mahasiswa yaitu kurangnya rasa kesadaran mahasiswa 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.  
Keterampilan mengajar dosen merupakan suatu hal yang penting dalam 
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Dalam proses belajar mengajar, 
tanpa adanya kemandirian belajar mahasiswa dalam belajar tidak akan 
mencapai hasil yang maksimal. Sering dijumpai pada individu yang malas 
belajar jika tidak ada ulangan atau jika tidak ada tugas dari kampus. Sedangkan 
faktor yang lain yaitu kampus merupakan sarana bagi mahasiswa untuk 
melakukan kegiatan belajar yang lebih intensif. Dosen harus menciptakan 
suasana belajar yang lebih menarik bagi mahasiswa. Sehingga mahasiswa 
memiliki rasa ketertarikanyang tinggi serta memiliki minat dalam belajar yang 
kuat yang disebut kemandirian belajar. Hal yang diharapkan adalah 
kemandirian belajar mahasiswa dapat meningkat, sehingga 100% mahasiswa 
dapat mencapai KKM pada semua mata kuliah. Apabila semua mahasiswa 
mempunyai kemandirian belajar yang tinggi maka diharapkan dapat menjadi 
generasi yang cerdas dan dapat memajukan Indonesia. Keberhasilan mahasiswa 
dalam belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh kepercayaan diri mahasiswa. 
Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas, mahasiswa 
membutuhkan kemauan untuk menjalankannya. Kemauan tersebut dapat 
berupa adanya tujuan yang ingin dicapai, adanya dorongan untuk 
melakukannya dan adanya keharusan seseorang untuk melakukannya. 
Kemauan itu disebut sebagai minat.  
Menurut Djamarah (2002: 132) “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikanpada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh”. Minat 
besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar mahasiswa yang berminat 
terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya, dengan sungguh-sungguh. 
Karena ada daya tarik baginya. Siswa mudah menghafal pelajarannya yang 
menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat 
merupakan alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan 
belajar siswa dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu, guru perlu 
membangkitkan minat siswa agar pelajaran yang diberikan mudah dipahami. 
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Keterampilan mengajar dosen dapat mengelola pembelajaan di dalam kelas 
yang mempengaruhi mahasiswa dalam memahami mata kuliah yang 
disampaikan. Karena setiap mahasiswa mempunyai Persepsi berbeda-beda. 
Karena setiap dosen mempunyai keterampilan mengajar masing-masing maka 
persepsi mahasiswa terhadap dosen berbeda-beda. Menurut Stepsen (2001: 88) 
menjelaskan persepsi dapat didefinisikan sebagai proses dimana individu-
individu pengorganisasian dan menafsirkan indera mereka agar dapat 
memberikan makna pada lingkungan mereka. Persepsi timbul oleh faktor-
faktor yang mempengaruhinya, hasil pengamatan dari panca indera. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh minat belajar dan keterampilan 
mengajar dosen terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul ”KEMANDIRIAN BELAJAR 
DITINJAU DARI MINAT BELAJAR DAN PERSEPSI TERHADAP 
KETERAMPILAN MENGAJAR DOSEN PADA MATA KULIAH 
PENGANGGARAN PERUSAHAAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 
AKUNTANSI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA ANGKATAN 
2014/2015”. 
 
2. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1)Untuk mengetahui pengaruh Minat Belajar mahasiswa terhadap 
Kemandirian Belajar penganggaran perusahaan pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2014/2015.  
2)Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Mahasiswa terhadap Keterampilan 
Mengajar Dosen terhadap Kemandirian Belajar Penganggaran 
Perusahaan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah SurakartaAngkatan 
2014/2015.  
3)Untuk mengetahui pengaruh Minat Belajar dan Persepsi terhadap 
Keterampilan Mengajar Dosen terhadap Kemandirian Belajar 
Penganggaran Perusahaan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Angkatan 2014/2015. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang merupakan salah satu jenis 
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Dengan jenis 
penelitian kuantitatif dan menggunakan desain penelitian sensus. Penelitian 
sensus merupakan yang mengambil satu kelompok populasi sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok untuk mendapatkan informasi yang spesifik 
menurut ( Usman & Akbar, 2008 ). Populasi dari penelitian ini berjumlah 54 
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mahasiswa. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan metode 
statistik yang digunakan kemudian di interprestasikan. Data tersebut digunakan 
untuk mengetahui pengaruh Minat Belajar dan Persepsi terhadap Keterampilan 
Mengajar Dosen terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa pada Mata kuliah 
Penganggaran Perusahaan Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiah 
Surakarta angkatan 2014/2015.  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yaitu Kemandirian 
Belajar (Y), dan variabel bebasnya Minat Belajar (X1) dan Persepsi Terhadap 
Keterampilan Mengajar Dosen (X2). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa angket. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, angket dalam 
penelitian ini merupakan instrument yang berupa item-item pertanyaan dari 
semua variabel ke dalam bentuk angket, yang mana variabel Kemandirian 
Belajar (Y) Menggunakan Ada 20 butir Pertanyaan, Kemandirian Belajar (X1) 
ada 20 butir pertanyaan dan Persepsi Terhadap Keterampilan mengajar Dosen 
(X2) ada 20 butir pertanyaan. Angket sebelumya di ujicobakan pada subyek uji 
berjumlah 20 siswa. Hasil uji coba instrument penelitian menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Kemudian untuk uji prasyarat analisis 
menggunakan uji normalitas, uji linearitas  danuji multikolinieritas. Teknik 
analisis data menggunakan uji regresi linear berganda kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Minat Belajar dan 
Persepsi terhadap Keterampilan Mengajar Dosen masing-masing berpengaruh 
terhadap Kemandirian Belajar. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi 
linier ganda sebagai berikut  Y = 54,424 + 0,368X1 + 0,300X2 . Berdasarkan 
persamaan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi masing-masing 
variabel bernilai positif yang artinya Minat belajar dan Persepsi terhadap 
Keterampilan Mengajar Dosen secara keseluruhan berpengaruh positif 
terhadap Kemandirian belajar. 
 
Variabel Minat belajar terhadap Kemandirian Belajar 
 
Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh antara Minat 
belajar terhadap Kemandirian belajar” diketahui bahwa, koefisien arah regresi 
dari variabel Minat belajar (b1) sebesar 0,382 bernilai positif. Berdasarkan uji 
keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel inat belajar (b1) 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,959>2,007 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,00 dengan sumbangan relatif sebesar 57,7365% dan sumbangan efektif 
20,2078%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Minat belajar maka akan 
semakin baik pula Kemandirian belajar atau sebaliknya semakin rendah Minat 
belajar, maka semakin rendah pula Kemandirian belajar.  
 




Hasil uji hipotesis kedua diketahui koefisien regresi persepsi terhadap  
Keterampilan mengajar dosen (b2) sebesar 0,302 bernilai positif sehingga 
persepsi terhadap Keterampilan mengajar dosen berpengaruh terhadap 
Kemandirian belajar, yang berarti semakin baik persepsi terhadap 
Keterampilan mengajar dosen maka akan semakin tinggi Kemandirian belajar 
mahasiswa atau sebaliknya semakin buruk persepsi terhadap keterampilan 
mengajar dosen maka semakin rendah pula Kemandirian belajar mahasiswa. 
Berdasarkan uji t untuk variabel pelayanan karyawan (b2) diperoleh thitung > 
ttabel, yaitu 2,959 > 2,007 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,00 dengan 
sumbangan relatif sebesar 42,1074% dan sumbangan efektif 14,7376%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik persepsi 
terhdap Keterampilan mengajar dosen makan semakin baik pula kemandirian 
belajar mahasiswa atau sebaliknya semakin buruk persepsi terhadap 




Variabel Minat Belajar dan Persepsi Terhadap Keterampilan mengajar 
Dosen terhadap Kemandirian Belajar 
Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 13,704>3,50 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000. Hal ini menujukkan bahwa Kemandirian belajar memiliki 
kecenderungan yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh Minat 
belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen. Koefisien 
determinasi sebesar 35% yang artinya bahwa ada pengaruh yang diberikan oleh 
kombinasi variabel  Minat belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar 
terhadap kemandirian belajar sebesar 35% sedangkan 65% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
 
5. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1) Minat Belajar  berpengaruh positif terhadap Kemandirian Belajar 
pada Mahasiswa pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiah 
Surakarta Angkatan 2014/2015.  
2) Persepsi Terhadap Keterampilan Mengajar Dosen berpengaruh 
positif terhadap Kemandirian Belajar pada Mahasiswa pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiah Surakarta Angkatan 
2014/2015.  
3) Minat Belajar serta Persepsi Terhadap Keterampilan Mengajar Dosen 
berpengaruh positif terhadap Kemandirian Belajar pada Mahasiswa 
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